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a b s t r a c t   

The purpose of this study was to overcome the many calculation errors in inventory recording 
caused by recording the inventory manually, the frequent occurrence of delays in making drug 
inventory reports caused by the accumulation of incoming goods transaction data and outgoing 
goods data. The research method that we apply is SDLC (Analyze, Design System, Coding, 
Testing, and Implementation). Designed using PHP version 7 programming language with 
CodeIgniter 3 Framework, UI uses Bootstrap 4 and Javascript Library, for the database using 
Mysql database. While the Navigation Structure is used as the flow of a program and Flowchart 
is used to represent the flow of work processes between functions. The result of this research is 
to handle incoming and outgoing goods transactions to produce accurate inventory reports. 
 
 

a b s t r a k   

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengatasi banyaknya kesalahan perhitungan dalam pencatatan 
persediaan yang disebabkan pencatatan persediaannya masih dilakukan secara manual, sering 
terjadinya keterlambatan pembuatan laporan persediaan obat yang disebabkan  oleh  
penumpukan data transaksi barang masuk dan data barang keluar. Metode Penelitian yang kami 
terapkan yaitu SDLC (Analyze, Design System, Coding, Testing, dan Implementasi). Persediaan 
Obat ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 7 dengan Framework 
CodeIgniter 3, UI menggunakan Bootstrap 4 serta Javascript Library, dan untuk database 
menggunakan Mysql database. Sedangkan Struktur Navigasi digunakan sebagai alur dari suatu 
program serta Flowchart digunakan untuk merepresentasikan alur proses kerja antar fungsi. Hasil 
dari penelitian ini adalah untuk menangani transaksi barang masuk dan barang keluar untuk 
menghasilkan laporan persediaan yang akurat. 
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1. Latar Belakang 
 
Sistem Informasi adalah salah satu sistem yang sangat 
berguna atau penting bagi seluruh perusahaan dalam 
mendukung suatu kegiatan operasional [1]. Kegiatan 
seperti ini adalah kegiatan bisnis yang dulunya 
digunakan secara manual dan sekarang mulai 
tergantikan oleh komputer [2]. Penggunaan 
Komputer juga mulai digunakan oleh semua 
perusahaan termasuk di bidang obat-obatan. 
Komputer ini juga sangat dibutuhkan untuk 
menghasilkan informasi yang sangat cepat dan 
akurat, seperti berbasis dekstop dan website [3]. 
  
Poliklinik Wyata Guna yang beralamat di Pajajaran, 
Kota Bandung ini menjual berbagai jenis obat baik 
resep Dokter ataupun Non-resep Dokter. Poliklinik 
Wyata Guna Bandung juga menggunakan sebagian 
tempatnya untuk menyimpan dan mencatat 
persediaan obat. Dalam pencatatannya 
mengumpulkan bon penerimaan dan bon 
pengeluaran obat, sehingga pengadaan memiliki 
beberapa kendala yaitu banyaknya kesalahan 
perhitungan dalam pencatatan persediaan yang 
disebabkan pencatatan persediaannya masih 
dilakukan secara manual, sering terjadinya 
keterlambatan pembuatan laporan persediaan obat 
yang disebabkan  oleh  penumpukan data transaksi 
barang masuk dan data barang keluar. 
 
Oleh karena permasalahan ini, banyak peneliti 
sebelumnya mengatasi permasalahan ini dengan 
menggunakan desktop. Tetapi dengan menggunakan 
desktop memiliki beberapa kekurangan seperti 
bermasalah dengan lisensi, aplikasi tidak dapat dibuka 
di komputer lain jika belum diinstal, dan biasanya 
memerlukan hardware dengan spesifikasi tinggi [19]. 
Dengan demikian dibutuhkan solusi untuk 
menangani transaksi barang masuk dan barang keluar 
untuk menghasilkan laporan persediaan yang akurat. 
Agar aktivitas barang masuk dan barang keluar 
berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu website 
untuk mengolah persediaan obat. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Pengembangan sistem pada penelitian ini penulis 
menggunakan model SDLC (System Development Life 
Cycle). System Development Life Cycle (SDLC) adalah 

proses pembuatan dan pengubahan sistem serta 
model dan metodologi yang digunakan untuk 
mengembangkan sebuah sistem. SDLC juga 
merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan 
sistem perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap 
seperti rencana (planning), analisa (analyze), 
perancangan (design), pengkodean (coding), pengujian 
(testing), penerapan (implementation), dan perawatan 
(maintenance). Model SDLC yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah model Waterfall. Waterfall Model 
atau Classic Life Circle merupakan model yang paling 
banyak dipakai dalam Software Enginnering (SE) [8]. 
Penulis menggunakan metode pengembangan sistem 
dengan model waterfall sebagai kerangka kerjanya, 
secara berurutan melalui tahap analyze, tahap design 
system, coding, testing, dan Implementation serta 
maintenance dan dapat kembali ketahap awal apabila 
semua tahapan pengembangan sistem telah dilalui dan 
menemui kendala. 

1) Tahap Analyze 
Pada tahap ini penulis melakukan penelitian 
langsung pada Poliklinik Wyata Guna, tahap ini 
meliputi proses menganalisis, penilaian, 
identifikasi, evaluasi komponen dan hubungan 
yang terkait dalam pembuatan Sistem Informasi 
Persediaan Obat Pada Poliklinik Wyata Guna 
serta menentukan definisi masalah, tujuan, 
kebutuhan, prioritas dan kendala-kendala dalam 
sistem yang telah ada [16]. 

2) Tahap Design System 
Proses desain akan menerjemahkan syarat 
kebutuhan sebuah perancangan perangkat lunak 
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 
Pada tahap ini  penulis akan melakukan desain 
sistem informasi persediaan yang akan 
dikembangkan dan diterapkan pada Poliklinik 
Wyata Guna, dengan menggunakan Struktur 
Navigasi dan Flowchart serta merancang tampilan 
dari  Sistem Informasi Persediaan Obat yang akan 
dikembangkan  yang meliputi desain Dashboard, 
Data Obat, Data Supplier, Data Admin, dan 
Transaksi [17]. 

3) Tahap Coding 
Pengkodean merupakan proses menerjemahkan 
desain kedalam suatu bahasa pemrograman yang 
bisa dijalankan oleh komputer, sehingga sistem 
yang telah dikembangkan menjadi suatu kesatuan 
yang utuh [9]. Pada proses pengkodean dalam 
Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat 
Berbasis Web di Poliklinik Wyata Guna Bandung 
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penulis menggunakan bahasa pemrograman 
PHP. 

4) Tahap Testing 
Tahap testing, proses pengujian Sistem Informasi 
Persediaan Obat yang telah dibuat diuji sehingga 
dapat diketahui apakah Sistem Informasi 
Persediaan Obat ini telah memenuhi kebutuhan 
pemakai atau belum [10]. Selain itu pengujian 
juga dilakukan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan dan memastikan bahwa input akan 
memberikan hasil yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan pada Poliklinik Wyata Guna 
Bandung. 

5) Tahap Implementasi 
Pada tahap implementasi, pengujian aplikasi 
tersebut dengan memakai web browser Mozilla 
Firefox pada laptop ASUS dengan prosesor 
AMD A9-9420 RADEON R5 @ 3.00 GHz. 
RAM 4 GB dan berjalan pada system operasi 
Windows 10 64-bit [11]. 

6) Tahap Maintenance 
Perangkat lunak yang telah disampaikan pada 
pihak yang membutuhkan dapat mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut bisa mengalami 
perubahan karena perangkat lunak harus 
menyesuaikan dengan lingkungan, untuk itu 
dalam hal itu penulis akan memberikan 
perawatan penggunaan software sesuai dengan 
kebutuhan saat itu [18]. 

7) Struktur Navigasi 
Struktur navigasi adalah alur bagaimana aplikasi 
yang dibuat dapat berjalan. Kita harus 
menentukan terlebih dahulu alur yang akan 
digunakan dalam aplikasi yang dibuat sebelum 
menyusun aplikasi ke dalam software. Bentuk 
dasar dari struktur navigasi yang biasa digunakan 
dalam proses pembuatan aplikasi ada empat 
macam, yaitu struktur navigasi linier, hierarki, 
Non-Linier dan campuran [15]. 
a. Stuktur Navigasi Linier 

Struktur Navigasi Linier: merupakan 
struktur yang memiliki satu rangkaian alur 
yang berurutan. Struktur ini menampilkan 
satu per satu tampilan secara berurutan 
menurut aturannya [6]. 

b. Struktur Navigasi Hierarki 
Struktur Navigasi Hierarki: merupakan 
suatu struktur yang mengutamakan 
percabangan untuk menampilkan data 
dengan kriteria tertentu. Tampilan pada 

menu utama disebut master page, halaman 
tersebut mempunyai halaman percabangan 
yang disebut slave page. 

c. Struktur Navigasi Non-Linier 
Struktur Navigasi Non-Linier: merupakan 
suatu struktur yang disusun untuk membuat 
percabangan. Pada struktur ini setiap page 
memiliki kedudukan yang sama. 

d. Struktur Navigasi Campuran 
Struktur Navigasi Campuran: merupakan 
suatu struktur yang berdasarkan gabungan 
dari struktur sebelumnya. 

8) User Interface Design 
User Interface Design adalah desain untuk website 
pada komputer yang berfokus pada User 
Experience dan interaksi dengan tujuan untuk 
membuat interaksi pengguna secara sederhana 
dan efisien [7]. 

9) Alat Pengembangan Perancangan Aplikasi 
Alat pengembangan berupa Flowchart, PHP, 
Framework, dan Javasript. Flowchart sebagai 
proses dari kegiatan penanganan informasi 
prosedur dari Persediaan Obat [4]. PHP salah 
satu bahasa server side yang kami gunakan untuk 
mendesain khusus aplikasi web Persediaan Obat 
[12]. Framework kami gunakan sebagai kerangka 
kerja untuk website yang berfungsi untuk 
meningkatkan keamanan website, membuat kode 
program agar lebih terstruktur, membantu kinerja 
dari developer lebih efisien, dapat lebih mudah 
pemeliharaan dan dokumentasi website, dan 
mempercepat dalam proses pembuatan website 
[13]. Untuk bahasa pemrograman kami 
menggunakan Javasript yang memungkinkan kita 
untuk mengimplementasikan fitur-fitur pada 
website [14]. 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Identifikasi dan Analisa 
Pada penulisan ini, berisi tentang rancangan dan 
tahapan pembuatan website Persediaan Obat yang 
dapat membantu proses pengelolaan dan pengurusan 
data persediaan obat menjadi mudah dilihat, dikelola, 
ditemukan dan dipergunakan kembali [5]. Pada 
rancangan User Interface Design terdapat Dashboard 
yang memiliki beberapa menu yang terdiri dari menu 
Obat, Data Supplier, Data Admin, dan Transaksi. 
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Stuktur Navigasi Aplikasi 
Pada website Persediaan Obat, terdapat struktur 
navigasi. 

 
Gambar 1. Struktur Navigasi 

 
Pada gambar 1 menampilkan Struktur Navigasi User 
menggunakan struktur navigasi Linier, memuat 
beberapa halaman yang dapat diakses oleh seorang 
Admine. Berikut penjelasan mengenai struktur 
navigasi pada gambar 1: 
1) Pada saat admin pertama kali mengakses website 

Persediaan Obat, halaman pertama yang akan 
muncul adalah halaman Login. 

2) Pada halaman Login, admin dapat melihat 
pengisian form username dan kata sandi. 

3) Pada Menu Dashboard memiliki beberapa menu, 
yaitu: Menu Obat, Menu Data Supplier, Menu 
Data Admin dan Menu Transaksi. 

4) Pada Menu Obat berisi berbagai data obat yang 
terdapat pada Persediaan Obat dan dapat 
menambahkan jenis obat baru serta 
memperbarui keterangan obat. 

5) Pada Menu Data Supplier berisi list supplier 
yang telah dimasukkan oleh admin. 

6) Pada Menu Data Admin berisi mengenai 
informasi admin. 

7) Pada Menu Transaksi berisi mengenai list 
transaksi penjualan dan dapat menambahkan 
transaksi baru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Flowchart 

 
Gambar 2. Flowchart 

 
Pada gambar 2 menampilkan Flowchart mengenai 
Persediaan Obat. 
 
Perancangan Database 
Pembuatan website persediaan obat terdapat struktur 
file yang merupakan spesifikasi dari tiap atribut yang 
terdapat pada sebuah tabel atau file dalam sistem 
database. 
 

Tabel 1. Admin 

Field Type Keterangan 

Id Int(11) Primary Key 
nama Varchar(255)  
username Varchar(30)  
password Varchar(255)  

 
Tabel 1, memperlihatkan id, nama, username, dan 
password yang digunakan untuk login admin.  
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Tabel 2. Detail Transaksi 

Field Type Keterangan 

Id Int(11) Primary 
Key 

transaksi_id Int(11)  
kode_obat Varchar(100)  
Jumlah Int(11)  

 
Tabel 2, memperlihatkan id, transaksi_id, kode_obat, 
dan jumlah yang digunakan untuk melihat detail 
transaksi. 
 

Tabel 3. Obat 

Field Type Keterangan 

kode Varchar(100) Primary Key 
supplier_id Int(11)  
nama_obat Varchar(255)  
produsen Varchar(100)  
stok Int(11)  
foto Varchar(255)  
harga Int(11)  

 
Tabel 3, memperlihatkan kode, supplier_id, 
nama_obat, produsen, stok, foto, dan harga yang 
digunakan untuk mengetahui keterangan obat. 
 

Tabel 4. Supplier 

Field Type Keterangan 

Id Int(11) Primary Key 
nama Varchar(100)  
alamat Text  
kota Varchar(100)  
telp Varchar (13)  

 
Tabel 4, memperlihatkan id, nama, alamat, kota, dan 
telp yang digunakan untuk mengetahui keterangan 
supplier. 
 

Tabel 5. Transaksi 

Field Type Keterangan 

Id Int(11) Primary Key 
tgl Datetime  
nama_pembeli Varchar(255)  
admin_id Int(11)  

 
Tabel 5, memperlihatkan id, tgl, nama_pembeli, dan 
admin_id yang digunakan untuk mengetahui 
keterangan transaksi. 
 
 

Perancangan Tampilan Halaman 
 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 
Halaman Login adalah halaman awal yang pertama kali 
pengguna melihat dan mengakses informasi seputar 
Persediaan Obat, dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 

 
Pada Gambar 4 menampilkan Halaman Dashboard 
yang berisi mengenai Jumlah Obat, Stok Obat Tidak 
Tersedia, Transaksi Selesai, dan Jumlah Supplier. 

 
Gambar 5. Halaman Data Obat 

 
Pada Gambar 5 menampilkan Halaman Data Obat 
yang berada di dalam Halaman Obat yang terdiri dari 
Kode Obat, Nama Obat, Harga, Produsen, Supplier, 
Stok, Gambar, dan Opsi. 
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Gambar 6. Halaman Tambah Obat 

 
Pada Gambar 6 menampilkan Halaman Tambah 
Obat yang berada di dalam Halaman Obat yang 
terdiri dari form Kode Obat, Supplier, Nama Obat, 
Produsen, Harga, Jumlah Stok, dan Foto Obat. 
 

 
Gambar 6. 7Halaman Data Supplier 

 
Pada Gambar 7 menampilkan Halaman Data 
Supplier yang berisi mengenai Nama Supplier, 
Alamat, Kota, Telpon, dan Opsi serta dapat 
menambahkan dan melihat data supplier. 

 
Gambar 8. Halaman Data Admin 

 
Pada Gambar 8 menampilkan Halaman Data Admin 
yang berisi mengenai Nama Admin, Username, dan 
Opsi serta dapat menambahkan dan melihat data 
admin. 
 

 
Gambar 9. Halaman Data Transaksi 

 
Pada Gambar 9 menampilkan Halaman Data 
Transaksi yang berada di dalam Halaman Transaksi 
yang terdiri dari Tanggal Transaksi, Admin, Nama 
Pembeli, Obat yang terjual, fan Opsi. 
 

 
Gambar 10. Halaman Tambah Transaksi 

 
Pada Gambar 10 menampilkan Halaman Tambah 
Transaksi yang berada di dalam Halaman Transaksi 
yang terdiri dari Keterangan Admin dan Tanggal 
Penjualan serta Form Transaksi berupa Nama 
Pembeli dan Obat. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Di era modern saat ini teknologi semakin berkembang, 
salah satu diantaranya yaitu sistem informasi. Di 
Poliklinik Wyata Guna sendiri mulai menerapkan 
sistem yang dimana seluruh aktifitas sudah melalui 
media elektronik/tidak manual. Di lingkup Poliklinik 
Wyata Guna juga menggunakan sebagian tempatnya 
untuk menyimpan dan mencatat persediaan obat 
berupa bon penerimaan dan bon pengeluaran obat, 
sehingga pengadaan memiliki beberapa kendala yaitu 
banyaknya kesalahan perhitungan dalam pencatatan 
persediaan yang disebabkan pencatatan persediaannya 
masih dilakukan secara manual, sering terjadinya 
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keterlambatan pembuatan laporan persediaan obat 
yang disebabkan  oleh  penumpukan data transaksi 
barang masuk dan data barang keluar. Maka dengan 
adanya kendala seperti itu maka dibutuhkan solusi 
untuk menangani transaksi barang masuk dan barang 
keluar untuk menghasilkan laporan persediaan yang 
akurat. Agar aktivitas barang masuk dan barang 
keluar berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu 
sistem komputerisasi untuk mengolah persediaan 
obat berupa website pada Poliklinik Wyata Guna 
Bandung. 
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